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BAB V

KESIMPULAN DAN SARAN

5.1. Kesimpulan

Berdasarkan analisis data dan interpretasi penemuan, maka dapat disimpulkan

bahwa :

1. Pemberian jus umbi wortel (Daucus carota, L.) dengan dosis 100% v/v

mempunyai perbedaan bermakna terhadap penurunan kadar kolesterol

total dan trigliserid dalam serum darah tikus putih jantan.

2. Tidak ada hubungan antara peningkatan dosis jus yang diberikan dengan

penurunan kadar kolesterol total dan trigliserid tikus putih jantan.

5.2. Saran

Berdasarkan hasil uraian di atas, maka dapat disarankan untuk dilakukan :

1. Pengujian terhadap toksisitas jus umbi wortel karena terdapat

kandungan jus umbi wortel yang toksik bagi manusia yaitu

nitrosamid, nitrit, dan falcarinol.

2. Dilakukan isolasi senyawa antioksidan yang terdapat dalam jus umbi

wortel karena yang berkhasiat menurunkan kadar kolesterol dan

trigliserid dalam umbi wortel adalah senyawa antioksidan.
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